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Artinya : "  Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 

tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 

kaum yang berfikir." (Q.S Ar-Rum :21) 
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B AB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkawinan adalah suatu ibadah yang sangat dianjurkan oleh agama 

Islam. Hal itu ditujukan semata-mata untuk kebahagiaan manusia, yakni 

membina keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah dengan 

berlimpah kasih sayang. Sebagaimana firman Allah dalam surat Ar-Rum : 

21 yang berbunyi : 

Artinya: 
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untuku isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih 
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir". (QS.Ar-Rum : 21) 

Ayat di atas menandakan bahwa perkawinan sangat dianjurkan 

dalam Islam, dan demi kelangsungan rumah tangga di dalam Islam juga 

telah diatur segala sesuatu yang berhubungan dengan perkawinan. Untulc 

tetap menjaga keutuhan rumah tangga, tidak cukup hanya bennodalkan 

cinta dan kasih sayang (seperti yang diungkapkan anak-anak muda zaman 

Departemen Agama Republik Indonesia, Al- Qur 'an dan Terjemahanya, PT. Karya 
Toha Putra, Semarang, 2002, hlm. 572 
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sekarang), tetapi kedewasaan dari kedua belah pihak (suami-istri) 

sangatlah diperlukan dalam kehidupan rumah tangga, yang mereka 

dituntut untuk mandiri dengan menjalankan semua kewajiban-kewajiban 

sebagai suami istri. 

Kehidupan dalam mahligai rumah tangga dapat berjalan dengan 

mulus apabila persyaratan-persyaratan sudah dipenuhi, demikian 

sebaliknya jika salah satu tidak terpenuhi, maka mahligai rumah tangga 

tidak jarang pasangan suama istri kandas di tengah jalan dan tidak dapat 

dipertahankan. Timbulnya kasus-kasus dalam rumah tangga, sehingga 

mengakibatkan perceraian sebagai jalan keluar yang terakhir karena tidak 

dapat dipertahankan, disebabkan tidak terpenuhinya persyaratan yang 

seharusnya telah disiapkan sebelum melangkah lebih lanjut dalam rumah 

tangga. 

Perceraian memang dianggap jalan keluar yang terbaik untuk 

mengakhiri perselisihan yang terjadi diantara pasangan suami istri dalam 

rumah tangga, karena mereka belum mengetahui akibat yang ditimbulkan 

dengan adanya perceraian tersebut, baik itu terhadap anak-anak yang 

dilahirkan dalam perkawinan, maupun · terhadap harta benda. yang 

ditetapkan dalam perkawinan. Sebagaimana yang diatur dalam pasal 41 

UU No. 1 Tahun 1974. 

Dalam ajaran Islam perceraian diakui atas dasar ketetapan hati 

set~lah mempertimbangkan secara matang, serta dengan alasan-alasan 

yang bersifat darurat atau sangat mendesak. Perceraian diakui secara sah 
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untuk mengakhiri hubungan perkawinan berdasarkan adanya petunjuk 

syariat bahwa, jika seseorang telah berketetapan hati untuk bercerai 

setelah dipikirkan secara matang, dan usaha perdamaian telah dijalankan 

serta suami tidak berdaya lagi memperbaiki istrinya atau sebaliknya. 

Demildan juga juru-juru damai yang telah habis kesanggupannya untuk 

mendamaikan kedua belah pihak, maka sebagai jalan terakhir 

diperkenankan mengadukan haknya kepada hakim yaitu meminta 

perceraian melalui pengadilan, yang menurut hukum Islam istilah 

perceraian yaitu thalak artinya melepaskan perkawinan. 2 

Sedangkan menurut Kompilasi Hukum Islam dijelaskan bahwa 

putusnya perkawinan disebabkan karena kematian, perceraian dan atas 

putusan pengadilan. Di dalam skripsi ini yang akan dikaji yakni putusnya 

perkawinan, perceraian, menurut pasal 114, putusnya perkawinan yang 

disebabkan karena talak atau berdasarkan gugatan perceraian, dan pasal 

115  perceraian hanya dapat dilakukan dihadapan sidang pengadilan agama 

setelah Pengadilan Agama tersebut berusaha dan tidak berhasil 

mendamaikan kedua belah pihak tersebut 3 

Dalam KHI pasal 1 16  disebutkan, percetaian dapat terjadi karena 

alasan: 

a) Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, penjudi 

dan lain sebagainya yang sukar disembuhkan. 

Kompilasi Hukum Islam, Pustaka Tinta Mas, Surabaya, 1996, him. 1 1 1  

?  H.  Abdur Rahman, SH. MN, kompilasi Hukum Islam di Indonesia, Akademika 

Pressindo, Jakarta, 1992, him. 140 
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b) Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 tahun 
berturut-turut tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah 

atau karena hal lain di luar kemampuan. 
c) Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 tahun. 

d) Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan 

berat yang membahayakan pihak lain. 

e) Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit, dengan 

akibat tidak bisa menjalankan kewajiban sebagai suami istri. 

f) Suami istri terus menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran 

yang tidak ada harapan atau hidup lagi dalam rumah tangga. 
g) Suami melanggar taklik talak. 

h) Peralihan agama atau murtad yang menyebabkan terjadinya 

ketidakrukunan dalam rumah tangga. 4 

Demikian adalah alasan-alasan yang dapat menyebabkan suami istri 

bercerai.Terjadinya perceraian itu sendiri ada beberapa faktor yang 

menjadi pemicu atau lebih dikenal dengan faktor penyebab perceraian, 

seperti : krisis moral, tidak ada tanggung jawab, di hukum penjara, 

penganiayaan, cacat biologis, ekonomi, gangguan pihak ketiga, dan kawin 

paksa. Berangkat dari penjelasan di atas, maka penyusun ingin 

mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi seseorang itu 

mengakhiri mahligai rumah tangganya. Apakah tidak ada jalan lain untulc 

menyelesaikan kemelut rumah tangga mereka selain dengan jalan 

perceraian. Dari hal-hal itulah yang mendorong penyusun untuk menyusun 

slaipsi dengan judul : "Studi Analisis Faktor · Penyebab Perceraian di 

Pengadilan Agama Pati Tahun 2008 

Dalam mengangkat judul di atas, ada beberapa hal yang menjadi 

alasan dan pertimbangan dalam memilih judul ini. 

Ibid, him. 141 



s 

Alasan-alasan tersebut adalah : 

1 .  Penyusun sering menjumpai kasus-kasus yang diakibatkan oleh 

adanya masalah-masalah dalam perkawianan mereka, khususnya yang 

terjadi di daerah Pati 

2. Penyusun memilih Pengadilan Agama Pati, karena lokasinya relatif 

dekat dengan tempat tinggal penyusun, sehingga potensi untuk 

mendapatkan data yang diperlukan lebih mudah. 

3. Penyusun melihat adanya sejumlah factor yang menyebabkan 

terjadinya perceraian. Penulis tertarik apa saja faktor tersebut. Dan 

faktor apa yang lebih dominan sebagai penyebab terjadinya 

perceraian. 

B. Permasalahan dan Pokok Masalah 

Dalam sebuah mahligai rumah tangga, tidak selamanya hubungan 

suami-isteri dapat berjalan mulus sesuai dengan apa yang di inginkan. Akan 

tetapi, dalam kehidupan rumah tangga itu sering terjadi berbagai masalah, 

misalnya seperti percekcokan atau perselisihan antar keduanya. Dimana jika 

masalah tersebut tidak ditemukan jalan keluarnya dan diantara suami istri 

tersebut tidak ada yang mau mengalah atau sating bersikukuh serta pihak 

keluarga sudah tidak dapat mendariaikannya, maka kemungkinan besar jalan 

terakhir yang mereka tempuh adalah dengan perceraian. Adapun yang 

dimaksud masalah di sini adalah sesuatu lial yang ikut menyebabkan 
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seseoarang itu memilih untuk mengakhiri mahligai rumah tangganya dengan 

jalan perceraian. 

Mengingat kemampuan penyusun yang sangat terbatas dalam hal 

menyusun skripsi ini, maka diperlukan adanya pembatasan masalah yang 

sekiranya mempunyai hubungan erat dengan judul. 

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah disebutkan, 

sebenarnya sudah merupakan gambaran dari motivasi penyusun untuk 

membahas clan mengkaji serta menganalisa masalah tersebut dalam bentuk 

skripsi. Akan tetapi untuk lebih jelasnya, penyusun tegaskan pokok 

masalah yang bisa di angkat yaitu : 

1 .  apa saja faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya perceraian di 

Pengadilan Agama Pati tahun 2008. 

2. apa faktor yang lebih dominan sebagai penyebab terjadinya perceraian 

di Pengadilan Agama Pati tahun 2008. 

C. Tujuan Penulisan 

Atas dasar pokok masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan 

penyusun dan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui faktor-faktor apa yang menyebabkan terjadinya 

perceraian di Pengadilan Agama Pati tahun 2008. 

2. Untulc mengetahui faktor apa yang lebih dominan sebagai penyebab 

terjadinya perceraian di Pengadilan Agama Pati tahun 2008. 
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D. Penegasan Istilah 

Untuk memenuhi permasalahan yang akan dibahas terlebih dahulu 

penyusun akan menjelaskan istilah-istilah yang tertera dalam judul, agar 

tidak terjadi kesalahan dalam penafsiran yaitu sebagai berikut: 

• Studi 

sesuatu.' 

: Kajian, telaah, penelitian, penyelidikan ilmiah terhadap 

• Analisis : Penguraian suatu pokok masalah atas berbagai bagiannya 

dan istilah penelaahanya dari bagian itu sendiri serta berhubungan 

antara bagian untuk memperoleh pengertian yang tetap dan pemahaman 

arti keseluruhan.6 

Faktor penyebab perceraian : 

• Faktor : Sesuatu hal (keadaan, peristiwa) yang ikut menyebabkan 

(mempengaruhi) terjadinya sesuatu lantaran karena ( asal) mula. 7 

• Perceraian : lepasnya ikatan perkawinan atau bubamya perkawinan. 8 

• Faktor penyebab perceraian disini maksudnya adalah suatu keadaan 

yang memicu terjadinya sesuatu yang mengakibatkan lepasnya ikatan 

perkawinan atau bubamya perkawinan. 

·• Pengadilan Agama Pati : Pengadilan Agama tingkat pertama untuk 

memeriksa, memutuskan dan menyelesaikan perkara-perkara antara orang- 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai 
Pustaka, Jakarta, him. 860 

• Ibid, hlm. 37 
rid, lm. 239 

Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah Terjemah, A1-Ma' arif, Bandung, juz 8, 1990, him. 39 
° id, 
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orang yang beragama Islam dibidang perkawinan, kewarisan hibah, wakaf 

dan shadaqah berdasarkan hukum Islam." 

Setelah penyusunan istilah-istilah yang penting dalam tema skripsi 

tersebut, maka dapat kita pahami atau dimengerti mengenai maksud dari 

pada judul di atas. Jadi, maksud dari tema penulisan ini adalah suatu kajian 

atau telaah dengan melalui penelitian terhadap perkara atau kasus 

mengenai faktor-faktor penyebab perceraian di Pengaclilan Agama Pati 

tahun 2008. 

E. Metode Penelitian 

Metode yang dimaksud di sini adalah suatu pendekatan yang akan 

penyusun pakai sebagai penunjang dalam mencari penjelasan masalah 

yang akan dipecahkan. Adapun metode penelitian yang digunakan dalam 

menyusun proposal skripsi ini yaitu : 

1 .  Jenis penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu 

penelitian yang obyeknya mengenai gejala-gejala, peristiwa-peristiwa, 

dan fenomena yang terjadi pada lingkungan sekitar, lembaga atau 

negara yang bersifat non pustaka.'' 

Pada penelitian inf, penyusun datang ke kantor Pengadilan Agama 

Pati, dengan cara mencari data-data yang berhubungan dengan judul 

" Undang-undang No 7 Tahun 1989 Tentang Pengadilan Agama, Penjelasan Umum, 
Pustaka Tinta Mas, Surabaya, 1996 

" pudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian, Kurnia Kalar semesta, 
Yogyakarta, 2003, him. 7 
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yang akan dibahas yaitu tentang Faktor-faktor Penyebab Terjadinya 

Perceraian. 

2. Sifat Penelitian 

Deskriptif yaitu penelitian yang sifatnya ingin memberikan 

gambaran kejelasan atau metode mengemukakan faktor yang ada 

datanya dari obyek yang diteliti.' Dalam penelitian akan 

dideskripsikan secara sistematis clan faktual mengenai faktor-faktor 

penyebab terjadinya perceraian di Pengadilan Agama Pati, 

kemudian deskripsi ini akan dianalisis oleh penyusun. 

- Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan atau himpunan obyek dengan ciri 

yang· sama. 13 Dalam penelitian ini, obyek populasi adalah seluruh 

putusan yang diterbitkan oleh Pengadilan Agama Pati tentang faktor 

perceraian yang terjadi pada tahun 2008. 

Sampel adalah himpunan bagian atau sebagian dari populasi." 

Sampel diambil berdasarkan penelitian subjektif bahwa sampel 

benar-benar mencenninkan populasi, yaitu dari 138S kasus yang 

diklasifikasikan. Kemudian keseluruhan dari jumlah populasi ·· 

tersebut, penyusun akan mengambil sampel dengan teknik random 

sampling, karena kemungkinan data bersifat homogen dimana 

elementer dari populasi tersebut mempunyai kesempatan yang sama. 

Sukardi, Prof, Ph., D., Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetisi dan Praktekya, 
Bumi Aksara, Jakarta, 2003, hlm. 157 

Bambang Sunggono, SH. MS., Metodologi Penelitian Hukum, PT. Raja Grafindo 
Persada, Jakarta, 2007, him.118 

Iid, hlm. 119 






















































































































































































